I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan, karena
melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi di dalam dirinya.
Manfaat dari adanya pendidikan adalah seseorang memiliki kemampuan untuk
dapat secara mandiri mengatasi permasalahan hidup yang ia alami (dalam aspek
religius, ekonomi, sosial, dan budaya) serta dapat memberikan konstribusi hal-hal
yang bermanfaat untuk orang lain. Juhri (2010:3) mengemukakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagaman, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru seharusnya menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan agar dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran. Guru dituntut untuk lebih memberikan kesempatan kepada
siswa dalam berinteraksi secara positif ketika siswa mengalami kesulitan dalam
belajar agar siswa dapat meningkatkan kemampuannya baik, dalam interaksi
siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru. Suasana dan proses pembelajaran
yang baik dipengaruhi oleh starategi yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Selama ini banyak guru yang menerapkan model

pembelajaran langsung (konvensional) dengan mayoritas menggunakan metode



ceramah saja. Dalam proses pembelajaran, guru menyampaikan materi dan siswa
menerimanya.

Berdasarkan pengalaman mengajar di SD Negeri 1 Rulung Raya,
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Selama pembelajaran
berlangsung, aktivitas belajar siswa rendah. Ketika guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang belum dimengerti oleh siswa, hanya
beberapa siswa saja yang berani bertanya. Ketika guru bertanya dan meminta
siswa untuk mengerjakan soal, hanya beberapa orang siswa yang aktif menjawab
dan berani mengerjakan soal ke depan kelas. Masih banyak siswa yang belum
berani mengungkapkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru. Juga
terdapat siswa yang sedikit jenuh dengan proses pembelajaran yang berlangsung
dan siswa hanya menyalin apa yang dituliskan guru pada papan tulis. Siswa
kurang berinteraksi siswa dengan siswa lain berkaitan dengan pembelajaran
matematika, serta kurang diikutsertakannya siswa dalam membuat kesimpulan.

Hasil belajar berupa nilai siswa pada mata pelajaran matematika saat
ulangan harian tergolong masih rendah atau dengan kata lain banyak siswa yang
belum mencapai KKM. (KKM mata pelajaran matematika di SD N | Rulung Raya
adala 60). Ulanagan harian tersebut dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2014. Nilai
rata-rata hasil belajar siswa adalah 60,04 dan yang tuntas sebanyak 28% dari 25
siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan adanya perubahan cara
pembelajaran yang memacu aktivitas belajar siswa dan akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran kooperatif

merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam



pembelajaran kooperatif terdapat saling ketergantungan positif antara siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama
untuk berhasil. Pembelajaran berpusat pada siswa dalam bentuk diskusi,
mengerjakan tugas bersama, saling membantu, dan saling mendukung dalam
memecahkan masalah. Pembelajaran kooperatif memungkinkan semua siswa
dapat menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama atau sejajar.

Karwono dan Mularsih (2010:94) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif menekankan upaya peningkatan kemampuan dalam aspek kognitif,
afektif dan psikomotor melalui kegiatan berdiskusi dalam kelompok sehingga atar
peserta diidk dapat saling bertukar pikiran tentang pengalamannya. Menurut
Suprijono (2009:61) model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
mencapai hasil berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan
pengembangan keterampilan sosial.

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai variasi model, tetapi dalam
penelitian ini, dicoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD). Alasannya karena model pembelajaran ini
merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Penerapan
sebuah model pembelajaran kooperatif yang baru membutuhkan suatu proses
adaptasi agar dapat membuat perubahan yang baik, dan penerapan suatu model
pembelajaran kooperatif akan lebih baik diawali dengan menerapkan variasi
model pembelajaran kooperatif yang sederhana.

Dari uraian di atas maka model pembelajaran kooperatif tipe STAD cocok
digunakan sebagai salah satu cara untuk merubah pembelajaran yang berlangsung

karena melibatkan seluruh siswa. Siswa bisa belajar dari teman sejawat maupun



dari guru, sehingga hal ini akan menambah aktivitas dan semangat siswa dalam
belajar. Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu tipe atau model
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan. Penelitian ini melibatkan
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa
sebagai tutor sebaya. Adanya kelompok belajar dalam model pembelajaran ini,
diharapkan siswa dapat berinteraksi dalam belajar bersama.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakuakan penelitian dengan judul
“Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI SD
Negeri 1 Rulung Raya Natar Lampung Selatan T.P. 2014/2015 dengan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah-masalah
sebagai berikut :
1. Siswa masih kurang berani dalam menjawab pertanyaan dari guru.
2. Siswa masih kurang berani bertanya tentang hal-hal yang belum
dimengerti pada guru maupun teman sejawat.
3. Siswa jenuh dalam mengikuti pelajaran matematika.

4. Siswa riuh ribut saat pemebelajaran berlangsung

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Division dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika



siswa kelas VI semester ganjil SD Negeri 1 Rulung Raya Natar Lampung Selatan

Tahun Pelajaran 2014/2015?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VI semester ganjil SD Negeri 1
Rulung Raya Natar Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Bagi siswa
a. Menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan
b. Siswa dapat bersosialisasi dengan teman dalam kelompok
c. Melatih kemandirian
d. Pekerjaan menjadi lebih mudah karena dikerjakan bersama

2. Bagi guru, dapat mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dalam upaya meningkatkan
aktoivitas dan hasil belajar matematika siswa.

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan alternatif model mengajar di kelas supaya
tidak terjadi kejenuhan dalam proses belajar mengajar.

4. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan aktivitas

dan hasil belajar siswa.



F. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi dalam ruang lingkup sebagai
berikut:
1. Aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa
selama mengikuti pembelajaran kooperatif tipe STAD meliputi:
a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru
c. Mengerjakan LKS
d. Berdiskusi antar siswa dalam kelompok
e. Mempersentasikan hasil kelompok atau menanggapi hasil kelompok
lain
2. Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah suatu tipe pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dimana siswa dalam mengikuti pelajaran
dibagi dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 orang) yang
heterogen dan siswa dituntut untuk dapat berkerjasama dalam
kelompoknya sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.
3. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil yang diperoleh siswa setelah
mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan pembelajaran
kooeratif tipe STAD yang ditunjukan dari nilai yang diperoleh siswa pada

tes setiap akhir siklus.



